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PERNYATAAN KEASLIAN 

  



 

iii 

  

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 
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NOTA DINAS PEMBIMBING 
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MOTTO 

 

 

Heal the world 

Make it a better place 

For you and for me, and the entire human race 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tulisan ini diperuntukkan bagi siapa saja yang berminat  

dalam studi al-Qur’an 
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ABSTRAK 

Isu pemenuhan hak dan perlindungan anak yatim menjadi konsen banyak pihak. 

Anak yatim rentan mengalami berbagai kelemahan, seperti kekerasan psikis, 

verbal, dan seksual, serta secara ekonomi akibat tiadanya figur ayah sebagai 

pelindung utama. Keadaan ini tidak sesuai dengan pesan-pesan ayat al-Quran 

tentang perlunya memberikan kepedulian terhadap mereka. Al-Quran memberikan 

pesan preventif kepada para kerabat di sekelilingnya untuk tidak membiarkan anak-

anak yatim menjadi żurriyyatan ḍi’āfan. Makna ḍi’āf sebagai antonim dari kuat 

(khilāf al-quwwah) dalam al-Quran teridentifikasi mencakup lemah secara jiwa (al-

nafs), fisik (al-badan), keadaan-kondisi sosial (al-ḥāl), serta akal pikiran (al-‘aql 

wa al-ra’y). Para mufasir cenderung memaknai kelemahan ini fokus pada aspek 

kekurangan harta. Limitasi makna hanya pada kekurangan harta berdampak pada 

kurangnya signifikansi ayat dalam konteks realitas saat ini. Proteksi harta (ḥifẓ al-

māl) menafikan problematika anak yatim yang menyangkut dimensi lain seperti 

psikologis. Ketiadaan pengasuhan pada dimensi psikologis dapat berdampak pada 

perkembangan kognitif, kesehatan mental,  dan kehidupan sosial anak yatim. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan merujuk pada sumber- 

tafsir-tafsir ulama untuk mengulas ayat-ayat yang membicarakan anak yatim 

dengan pendekatan teori tafsīr maqāṣidī Abdul Mustaqim. Pendekatan tersebut 

mengedepankan paradigma antroposentris yang mengutamakan realisasi 

kemaslahatan insan, serta lebih dinamis dalam penerapannya.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa perlindungan anak yatim harus 

dilakukan secara menyeluruh sesuai dengan lima prinsip ḍarūriyyāt, yaitu ḥifẓ al-

nafs, ḥifẓ al-‘aql, ḥifẓ al-nasl, ḥifẓ al-māl, dan ḥifẓ al-dīn, serta menambahkan satu 

nilai ḍarūriyyāt, yaitu ḥifẓ al-daulah. Realisasi lima prinsip ini berada dalam 

paradigma yang antroposentris, serta menerapkan prinsip yang tak hanya protektif 

melainkan juga produktif (min ḥaiṡ al-‘adam ilā ḥaiṡ al-wujūd). Upaya ḥifẓ al-nafs 

dan ḥifẓ al-‘aql dapat dilakukan lebih fleksibel dengan memberikan akses layanan 

pendidikan, kesehatan, dan kemanan diri. Wali yang berfungsi mengurus hak harta 

waris, selain menjaga keutuhan harta dapat juga mengembangkan harta tersebut (al-

taṡmīr). Perlindungan ini mencakup ḥifẓ al-nasl sebagai upaya regenerasi yang 

berujung pada fungsi keturunan yang berperan menjaga eksistensi ajaran agama 

(ḥifẓ al-dīn). Upaya realisasi lima prinsip sebagai perlindungan anak yatim menjadi 

tanggung jawab personal maupun komunal, termasuk pemerintah. Negara juga 

harus melakukan kontrol dan pengawasan terhadap lembaga-lembaga yang 

menaungi anak yatim guna realisasi lima prinsip ḍarūriyyāt di atas. Sebab, 

pembiaran terhadap lemah dan buruknya suatu generasi dapat berakibat pada lemah 

dan buruknya suatu komunitas (negara). Di sinilah ḥifẓ al-daulah menemukan 

relevansinya. 

Kata kunci: tafsīr maqāṣidī, perlindungan anak, anak yatim, żurriyyatan ḍi’āfan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 



 

x 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 



 

xi 

  

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya dan masih menyertakan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 أما بعد,  و صحبه ومن والاه.. وعلى اله  رسول الله. والصلاة والسلام على  الحمد لله

Puji syukur ke hadirat Allah yang telah menganugerahkan nikmat, rahmat, 

dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga mampu menyelesaikan tugas akhir ini. 

Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda Rasul 

Muhammad beserta seluruh keluarga dan keturunannya, para sahabat, dan seluruh 

pengikutnya.  

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

banyak membantu, tidak hanya dalam proses penyusunan karya ini, namun kepada 

seluruh pihak yang telah berjasa dalam proses pendidikan penulis selama ini. Meski 

tak dapat menyebut secara keseluruhan, kiranya penulis perlu menyebut beberapa 

di antaranya, khususnya kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Sunan Kalijaga Bapak Prof. Dr.Phil. H. Al Makin, S.Ag., 

M.A 

2. Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Prof. Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.Th.I., MA selaku ketua program studi 

Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Dr. Mahbub Ghozali selaku sekretaris program studi Magister Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

5. Prof. Dr.Phil. Sahiron, M.A. selaku dosen penasihat akademik yang 

memberikan banyak saran dan masukan dalam perencanaan penulisan tesis 

6. Prof. Dr. Muhammad, M.Ag selaku dosen pembimbing tesis yang banyak 

memberikan arahan 

7. Kedua orang tua penulis, serta keluarga yang selalu mendoakan dan 

mendukung untuk menyelesaikan tesis ini 

8. Seluruh kawan-kawan kelas MIAT-B 2021 dan sahabat di Rumah Islami Dayu 
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Selanjutnya, penulis sepenuhnya menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh 

dari sempurna. Penulis berharap pembaca berkenan untuk mengembangkan lebih 

dalam dan jauh lagi. 

Tulisan ini penulis persembahkan bagi siapa saja yang berminat dalam studi 

ilmu al-Qur’an dan tafsir. Semoga Allah meridhoi penulisan ini, serta 

menganugerahkan ganjaran bagi seluruh guru penulis. Merekalah yang 

membimbing sehingga penulis dapat mengenal lebih dekat al-Quran. 

ا تاوْفيِْقِيْْٓ اِلاا  ما ا اسْتاطاعْتُُۗ وا حا ما صْلاا ِ ُۗاِنْ ارُِيْدُ الِاا الْاِ اِلايْهِ انُِيْبُ   بِاللّٰه كالْتُ وا لايْهِ تاوا  عا

 

Sleman, 27 November 2023 

 

 

Yakhsyallah 

 

  



 

xiv 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR ......................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. iv 

MOTTO .................................................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................. viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiv 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 6 

D. Telaah Pustaka ............................................................................................. 7 

1. Żurriyyatan Ḍi’āfan Dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 9 ...................................... 7 

2. Pemeliharaan Anak Yatim ........................................................................ 9 

3. Tafsīr Maqāṡidī ...................................................................................... 13 

E. Metode Penelitian....................................................................................... 15 

1. Jenis Penelitian ....................................................................................... 15 

2. Sumber Data ........................................................................................... 16 

3. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 16 

4. Teknik Analisis Data .............................................................................. 16 

F. Kerangka Teoritis ....................................................................................... 17 

G. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 21 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................... 83 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 83 

B. Saran ........................................................................................................... 85 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 87 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .............................................................................. 95 

 



 

xv 

  

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Ayat Atensi Anak Yatim Yang Mencakup Kelompok Lain...................46 

Tabel 3.2 Makna dan Objek Iḥsān, al-Birr, Iṣlāḥ al-Khair, dan Qaulan Ma’rūfan 

................................................................................................................................55 

 

  





 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran memberikan perhatian yang cukup besar terhadap keberadaan anak 

yatim.1 Bentuk perhatian ini tersurat melalui penyebutan anak yatim yang terulang 

sebanyak 23 kali yang tersebar di berbagai surat dalam al-Quran dengan berbagai 

derivasinya.2 Pemicu utama atensi ini tak lepas dari statusnya yang yatim akibat 

nihilnya figur ayah3 sehingga dirinya mengalami beberapa kelemahan. Al-Quran 

memberikan pesan preventif kepada para kerabat di sekelilingnya4 untuk tidak 

membiarkan anak-anak yatim menjadi keturunan yang lemah (żurriyyatan 

ḍi’āfan).5 Makna lemah sebagai antonim kuat (khilāf al-quwwah) dalam al-Quran 

teridentifikasi mencakup lemah secara jiwa (al-nafs), fisik (al-badan), keadaan-

kondisi sosial (al-ḥāl), serta akal pikiran (al-‘aql wa al-ra’y).6 Para mufasir 

cenderung memaknai kelemahan ini pada aspek kekurangan harta. Al-Suyūṭī 

                                                           
1 Muḥammad ’Izzat Darwazah, ‘Aṣr Al-Nabī Wa Bī’Atuhū Qabla Al-Bi’ṡah (Damaskus: Dār 

al-Yaqẓah al-‘Arabiyyah, 1946), 154. 
2 Muḥammad Fuād ‘Abd Al-Bāqī, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm 

(Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1364), 770. 
3 Muḥammad Ḥasan Jabal menyebut, penggunaan kata yatīm dalam al-Qur’an dengan berbagai 

derivasinya, seluruhnya merujuk pada makna yang sama, yaitu anak kecil yang ditinggal mati oleh 

ayahnya. | Muḥammad Ḥasan Jabal Al-Mu’jam Al-Isytiqāqī Al-Muwaṣṣal Li Alfāẓ Al-Qur’ān Al-

Karīm (Kairo: Maktabah al-Ādāb, 2010), 219. 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati, 2016). 
5 "Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah 

mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada 

Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya)." 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahannya, Edisi Penyempurnaan 2019 

(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 106. 
6 Al-Rāgib Al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān (Damaskus: Dār al-Qalam, 2009), 506-

507. 



2 

 

 

memaknai żurriyyatan ḍi’āfan sebagai anak yang lemah tak berdaya.7 Oleh Rasyīd 

Riḍā frasa ini diartikan dengan anak fakir.8 Sementara M. Quraish Shihab 

mendefinisikannya dengan anak kecil, lemah, dan tidak berharta.9 Menurut al- 

Rāzī10 dan Ibn Kaṡīr,11 kefakiran ini mengakibatkan kelaparan dan keterlantaran 

pada anak yatim. Status żurriyyatan ḍi’āfan sebagai dampak buruk, oleh mufasir 

dibatasi hanya pada aspek kekurangan ekonomi. Berbeda dengan ulama di atas, al-

Qusyairī justru memaknai jauh dari konteks makna dengan perlunya ketaqwaaan 

sebagai bekal keselamatan, bukan harta.12 Hasil penafsiran ini tak hanya membatasi 

fungsi wali13 sebagai pengasuh anak yatim, namun juga mengurangi signifikansi 

ayat dalam konteks realitas kekinian. 

Fungsi perwalian yang dibatasi oleh mufasir pada aspek proteksi harta (ḥifẓ al-

māl) menafikan problematika anak yatim yang menyangkut dimensi lain seperti 

psikologis. Ketiadaan perwalian pada dimensi psikologis dapat berdampak pada 

perkembangan kognitif, kesehatan mental,14 dan kehidupan sosial anak yatim.15 

Wahbah al-Zuḥailī menyebut kelemahan anak yatim disebabkan tiadanya figur 

                                                           
7 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Durr al-Manṣūr fī al-Tafsīr al-Ma’ṡūr, vol, 2 (Lebanon: Dār al-Fikr, 

2011), 442. 
8 Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Manār, vol. 4 (Kairo: Dār al-Manār, 1367). 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, Dan Keserasian Makna, 426. 
10 Muḥammad Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ Al-Gaib, vol. 9 (Lebanon: Dār al-Fikr, 1981), 

205. 
11 Abū Fidā’ Ismā’īl Ibn Kaṡīr, Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm, vol. 2 (Riyad: Dār Ṭaibah, 1999), 

222. 
12 ‘Abd al-Karīm bin Hawāzin Al-Qusyairī, Laṭā’if Al-Isyārāt (Beirut: Dār al-Kutub al-

’Ilmiyyah, 2007), 198. 
13 Perwalian (al-wilāyat) adalah pengelolaan dan pemeliharaan oleh seseorang terhadap anak 

di bawah umur beserta hartanya. Perwalian memiliki dua tugas pokok, yakni terhadap pribadi anak 

(al-wilāyat ‘alā al-nafs) dan hartanya (wa al-māl), sehingga seseorang yang ditunjuk sebagai wali 

bertanggung jawab atas perawatan, pengasuhan, pendidikan, kesehatan, dan manajemen harta waris 

anak yang berada di bawah tanggungjawabnya. Wahbah al-Zuḥailī, Al-Wajīz Fī Al-Fiqh Al-Islāmī, 

vol. 3 (Beirut: Dār al-Fikr, 2006), 231-233. 
14 Brandon S. Allport et al., “Promoting Father Involvement for Child and Family Health,” 

Academic Pediatrics 18, no. 7 (2018): 746–753, https://doi.org/10.1016/j.acap.2018.03.011. 
15 Ira Darmawanti Hari Bagus Pambudi, “Gambaran Penerimaan Diri Pada Remaja 

Yatim/Piatu,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi, 9, no. 8, (2022): 23–33. 
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ayah dalam kehidupan dirinya.16 Aspek  seperti ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-‘aql 

memungkinkan untuk dikembangkan dari ayat tersebut dengan tinjauan tafsīr 

maqāṡidī. Keterbatasan bunyi teks yang dikoneksikan dengan penafsiran maqāṡid 

membuka peluang al-Quran tetap dapat relevan dalam menjawab problematika 

aktual. Sebagai subjek analisis, penggunaan maqāṡidī dalam penafsiran akan lebih 

menekankan pada penjelasan maqāṡid al-syarī’ah yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan kepentingan  manusia (antroposentris) dan mencegah 

kemafsadatan yang lebih masif pada anak yatim (al-jalb al-maṣāliḥ wa dar’ al-

mafāsid).17 Artinya, kandungan maqāṡid dalam ayat-ayat anak yatim dapat digali 

dan dikembangkan menjadi multidimensi untuk disesuaikan dengan realitas saat 

ini. 

Aspek maqāṡid dalam upaya pencegahan żurriyyatan ḍi’āfan pada QS. Al-

Nisā’ [4]: 9 ini dalam beberapa kajian cenderung diabaikan. Tipologinya cenderung 

menyorot parenting orang tuaterhadap anak secara umum. Misalnya menjelaskan 

peran dan tanggungjawab orang tua terhadap perkembangan fisik, mental, sosial, 

dan pendidikan agama anak. Melalui analisis semantik, redaksi khāfū diidentifikasi 

sebagai pengingat bagi orang tuauntuk mengerahkan harta kepemilikannya untuk 

bekal hidup sang anak.18 QS. Al-Nisā’ [4]: 9 juga dilihat sebagai pentingnya 

penanaman nilai pendidikan jasmani-ruhani, akidah, dan akhlak sejak anak masih 

                                                           
16 Wahbah Al-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr Fī Al-Syarī’ah Wa Al-‘Aqīdah Wa Al-Manhaj, vol. 2 

(Damaskus: Dār al-Fikr, 2006), 603. 
17 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqāṡidī Sebagai Basis Moderasi 

Islam," Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an, 36,  
18 Muthi’ah Hijriyati dan Ali Sa’id, “Tanggungjawab Orang Tua Untuk Menyiapkan Generasi 

Tangguh Dalam Perspektif Al-Quran: Analisis Semantik Terhadap QS. Al-Nisa’ [4]: 9,” Jurnal El-

Islam 1 (2019). 
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berusia SD/MI.19 Ada pula yang menguraikan nilai parenting melalui keteladanan 

orangtua, habituasi, nasihat, dan apresiasi (reward and punishment) sebagai 

implementasi qaulan sadīdan.20 Kata qaulan sadīdan juga dikaji sebagai proses dan 

cara mendidik anak. Orang tua dituntut bertutur kata baik, bertaqwa dalam 

mendidik anak, mengarahkan anak mengacu pada al-Quran, dan menjamin 

kesejahteraan hidupnya.21 Hasilnya, kecenderungan tersebut luput untuk 

mengungkap nilai-nilai maqāṡid terkait kesejahteraan dan pemeliharaan anak yatim 

yang menjadi urgensi makna QS. Al-Nisā’ [4]: 9 yang dapat dielaborasi untuk 

diterapkan pada masa kini. 

Elaborasi untuk menangkap maqāṡid di balik ayat dapat memberikan 

penafsiran yang lebih komprehensif dan sesuai dengan isu kekinian. Pesan ayat 

tentang perlunya mencegah żurriyyatan ḍi’āfan pada anak yatim harus dipahami 

secara komprehensif. Ayat tersebut juga memiliki relasi dengan ayat-ayat 

sebelumnya dan setelahnya. Tidak hanya dalam al-Nisā’, atensi al-Quran terhadap 

anak yatim ternyata tersebar pula di berbagai surat dalam rentang masa dakwah 

Nabi di Makkah hingga Madinah. 'Izzat Darwazah mencatat adanya relasi logis-

faktual antara al-Quran dengan kondisi masyarakat Arab pra-kenabian. Kebiasaan 

berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim menjadi salah satu unsur esensial 

yang diperhatikan al-Quran dalam merekonstruksi konsep sosial masyarakat Arab. 

                                                           
19 Mia Muyasaroh Tanto, Aljauharie Tantowie, and Sri Meidawaty, “Pendidikan Anak Usia 

SD/MI Dalam Perspektif Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 9 (Analisis Tafsir Al-Mishbah Karya M. 

Quraish Shihab),” Tarbiyah Al-Aulad | 4, No. 2 (2019): 83. http://riset-iaid.net/index.php/TA. 
20 Zulfa Mustaqimah S, “Nilai-Nilai Parenting Islami Dalam QS. Al-Nisa’ Ayat 9 Telaah Tafsir 

Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab,” Master of Islamic Studies. Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2021. https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/33161. 
21 Nadila Oktaviyani, Sobar Al Ghazal, and Eko Surbiantoro, “Implementasi Pendidikan Dari 

Q.S An-Nisa Ayat 9 Tentang Quranic Parenting Terhadap Qaulan Sadidan,” Bandung Conference 

Series: Islamic Education 2, No. 2 (2022): 395-400. 

https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.3547. 
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Darwazah memberikan beberapa contoh ayat terkait, di antaranya QS. Al-Baqarah 

[2]: 177, 215, 220; QS. Al-Nisā' [4]: 2-3, 6, 10, 36, 137; QS. Al-An'ām[6]: 152; QS. 

Al-Anfāl [8]: 41; QS. Al-Ḥasyr [59]: 7; QS. Al-Insān [76]: 8; QS. Al-Fajr [89]: 17-

18; QS. Al-Balad [90]: 11-16; QS. Al-Ḍuḥā [93]: 9-10; QS. Al-Mā'ūn [107]: 2-3.22 

Semakin sering frekuensi penyebutan suatu nilai dalam al-Quran selama misi 

kerasulan, maka semakin besar peluang nilai tersebut untuk dapat naik menjadi 

setara dengan nilai fundamental dan pemberlakuannya dapat diterapkan secara 

universal serta mengikat.23 

Pemaknaan tentang żurriyyatan ḍi’āfan dapat dipahami secara ideal dengan 

cara melibatkan ayat lain untuk menemukan pesan utama. Penentuan pesan utama 

dapat diidentifikasi dengan memilah antara sarana (wasīlah) dan tujuan (ghāyah). 

Pertemuan makna baru dengan konteks, dalam perspektif maqāṡidī memungkinkan 

untuk menekan kesenjangan antara makna dengan realita aktual. Penafsiran ayat al-

Qur’an tentang anak yatim tidak lagi fokus pada proteksi harta peninggalan, 

melainkan mencakup perlindungan yang lebih komprehensif. Dalam spektrum 

yang lebih luas, dampak buruk dari penelantaran anak yatim yang berakibat pada 

buruknya kualitas sumber daya manusia, juga dapat berpengaruh pada 

keberlangsungan keadaan suatu komunitas (bangsa/negara). Dari sini aspek ḥifż al-

daulah dapat menemukan relevansinya. 

                                                           
22 Muḥammad ‘Izzat Darwazah, ‘Aṣr al-Nabī wa Bī’atuhū Qabla al-Bi’ṡah, 154-156. 
23 Abdullah Saeed memberikan tiga kriteria untuk mengukur apakah suatu nilai berlaku 

universal atau terbatas, yaitu frekuensi, penekanan, dan relevansi. Semakin sering disebut, luas 

cakupannya, dan relevansi suatu nilai, maka besar kemungkinan nilai tersebut setara dengan nilai 

universal. Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis Atas Al-Quran, 275-280. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut rumusan masalah 

untuk memahami fokus yang diulas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana tinjauan ayat-ayat al-Quran dalam memandang anak yatim? 

2. Bagaimana penafsiran ayat tentang anak yatim dengan pendekatan tafsīr 

maqāṣidī? 

3. Bagaimana bentuk pengembangan nilai maqāṣid dalam upaya mencegah 

żurriyyatan ḍi’āfan pada anak yatim? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Merujuk pada masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui tinjauan ayat-ayat al-Quran dalam memandang anak yatim  

2. Mengetahui nilai-nilai maqāṣid yang dikandung oleh al-Quran dalam 

memperhatikan anak yatim 

3. Mengetahui ayat-ayat tentang anak yatim beserta nilai-nilai maqāṣid-nya untuk 

dapat disesuaikan dan diterapkan dalam konteks kekinian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini mencoba memberikan sudut pandang dalam 

penafsiran QS. Al-Nisā’ [4]: 9 yang sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini 

serta relevan dengan perkembangan dinamika permasalahan sosial.  

2. Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi untuk 

perkembangan studi Islam secara umum dan berkontribusi dalam penafsiran 

teori pendekatan tafsīr maqāṣidī sebagai salah satu metode alternatif 

penafsiran. 
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3. Secara praktikal, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan dan 

tolok ukur dalam pengembangan masyarakat Islam yang berbasis kepada al-

Quran, untuk menjawab problematika sosial-kegamaan di tengah-tengah 

masyarakat, khusunya terkait isu kesejahteraan anak yatim/piatu sebagaimana 

dimaksud dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 9 dan ayat-ayat terkait. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang berkenaan dengan QS. Al-Nisā’ [4]: 9 telah dilakukan oleh 

para peneliti lain dengan latar belakang keilmuan yang berbeda. Penelitian ini fokus 

pada pembahasan penafsiran QS. Al-Nisā’ [4]: 9 yang dianalisis dengan pendekatan 

tafsīr maqāṣidī. Untuk menelisik unsur kebaruan, peneliti berupaya menguraikan 

letak perbedaan dari penelitian yang telah ada sebelumnya menyangkut penafsiran 

QS. Al-Nisā’ [4]: 9 ataupun tema terkait dengan isu pemeliharaan anak yatim yang 

diklasifikasikan menjadi tiga variabel. Pertama, kajian tentang żurriyyatan ḍi’āfan 

dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 9. Kedua, tema pemeliharaan anak yatim. Ketiga, 

penafsiran yang menggunakan pendekatan tafsīr maqāṣidī. 

1. Żurriyyatan Ḍi’āfan Dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 9 

Beberapa kajian terhadap QS. Al-Nisā’ [4]: 9 telah penulis temukan, dengan 

fokus pada dua pendefinisian makna ayat. Pertama, Muthi’ah Hijriyati dan Ali 

Sa’id yang menggunakan QS. Al-Nisā’ [4]: 9 sebagai basis argumen 

pentingnya pembentukan generasi tangguh. Dengan analisis semantiknya, 

Muthi’ah dan Ali menyorot kata żurriyyatan ḍi’āfan, khasyyah, dan khauf. 

Ḍi’āf sebagai sifat dari żurriyyat, dimaknai lemah dan hina secara materi, akal, 

hati, dan fisik dengan tetap menitikberatkan pada sisi materi. Khasyyah yang 
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diidentifikasi sebagai ketakutan yang berdasar ketaqwaan kepada Allah dan 

khauf sebagai kekhawatiran yang terjadi sebagai konsekuensi logis dan lebih 

bersifat duniawi, berimplikasi pada kewajiban tanggung jawab orang tuadalam 

mendidik anak untuk mencegah lemahnya generasi. Konsep generasi tangguh 

dipahami tidak sebatas pada ketangguhan aspek fisik, melainkan mencakup 

aspek non-fisik yang meliputi pendidikan mental, kepekaan-relasi sosial, dan 

pendidikan spiritual. Alih-alih harta, ulasan aspek immateri (moral-spiritual) 

dalam penelitian ini cenderung lebih ditekankan sebagai pondasi ketangguhan 

generasi.24  

Dalam penelitian lain, QS. Al-Nisā’ [4]: 9 justru dipahami sebagai 

kewajiban Ibu mengasuh anak pasca sepeninggal Ayah. Roziardiansyah 

mengaitkan ayat ini dengan beberapa ayat lain untuk menunjukkan peranan ibu 

dalam mengasuh anak. Penyebutan spesifik Luqman sebagai ayah yang 

menasihati anak dalam rangkaian QS. Luqmān [31]: 12-19 bukan berarti 

menegasikan peran ibu di dalamnya.  Sedangkan QS. Al-Aḥqāf [46]: 15 

dipahami sebagai upaya ibu untuk kebaikan anak dengan melibatkan unsur 

spiritual yang diwujudkan dengan doa.25 

Kedua, pendidikan karakter. Dalam konteks ini, para peneliti berpijak pada 

redaksi qaulan sadīdan sebagai argumen dasar. Merujuk penafsiran M. Quraish 

Shihab, redaksi ini mengalami perkembangan makna yang tidak dibatasi pada 

unsur verbal (ucapan) seperti pemberian nasihat dan membangun relasi-

                                                           
24 Muthi’ah Hijriyati dan Ali Sa’id, “Tanggungjawab Orang Tua Untuk Menyiapkan Generasi 

Tangguh Dalam Perspektif Al-Quran: Analisis Semantik Terhadap QS. Al-Nisa’ [4]: 9,” Jurnal El-

Islam 1 (2019). 
25 Roziardiansyah, “Peran Perempuan Dalam Melahirkan Generasi Tangguh Perspektif Al-

Qur’an,” El-Furqania 8, No. 2 (2022). 



9 

 

 

 

komunikasi sehat, melainkan mencakup non-verbal sehingga dapat 

mengakomodir aspek keteladanan orang tuadengan melakukan pembiasaan 

hal-hal baik (habituasi), dan apresiasi (reward and punishment) yang bersifat 

mendidik.26 Dalam praktiknya, penerapan qaulan sadīdan perlu 

mempertimbangkan perkembangan kognitif anak sehingga orang tuadapat 

menyesuaikan.27 Dalam penelitian lain, anak perlu dibekali tujuh aspek yang 

mencakup akidah, ibadah, akhlak, ilmu, keterampilan (soft skill), jasmani, dan 

akal, tidak semata-mata bekal harta.28 

2. Pemeliharaan Anak Yatim 

Kajian terhadap pemeliharaan anak yatim umumnya terbagi dalam tiga 

kategori, yaitu dilihat dari perspektif al-Quran, Hadis, dan hukum, baik hukum 

Islam maupun hukum positif di Indonesia. Dalam beberapa kajian berbasis al-

Quran, pada dasarnya Islam memberikan perhatian yang besar terhadap anak 

yatim. Dalam lingkup ini, penelitian dilakukan dengan metode tematik. Seperti 

penelitian Rahendra Maya dan Muhammad Sarbini yang mengulas cukup 

dalam tinjauan Wahbah al-Zuḥailī dalam Tafsīr al-Wasīṭ terhadap ayat-ayat 

anak yatim. Rahendra mengumpulkan 23 ayat yang dikategorikan dalam tiga 

aspek, yaitu atensi general dengan spesifik ayat perintah berbuat iḥsān (aḥsinū) 

dan atensi khusus dengan bentuk perintah dan larangan dalam konteks 

                                                           
26 Zulfa Mustaqimah S, “Nilai-Nilai Parenting Islami Dalam QS. Al-Nisa’ Ayat 9 Telaah Tafsir 

Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab,” Master of Islamic Studies. Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2021. https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/33161. 
27 Nadila Oktaviyani, Sobar Al Ghazal, and Eko Surbiantoro, “Implementasi Pendidikan Dari 

Q.S An-Nisa Ayat 9 Tentang Quranic Parenting Terhadap Qaulan Sadidan,” Bandung Conference 

Series: Islamic Education 2, No. 2 (2022): 395-400. 

https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.3547. 
28 Mia Muyasaroh Tanto, Aljauharie Tantowie, and Sri Meidawaty, “Pendidikan Anak Usia 

SD/MI Dalam Perspektif Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 9 (Analisis Tafsir Al-Mishbah Karya M. 

Quraish Shihab),” Tarbiyah Al-Aulad | 4, No. 2 (2019): 83, http://riset-iaid.net/index.php/TA. 
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bermuamalah dengan anak yatim. Namun, penelusuran Rahendra terhadap ayat 

yang spesifik memuat derivasi kata yatīm (yatīman, yatīmain, dan yatāmā), 

berdampak pada terlewatnya ayat yang tidak memuat kata  yatīm. Hasilnya, 

Rahendra luput menganalisis QS. Al-Nisā’ [4]: 4, 5, 7, dan 9 yang sebenarnya 

juga mencakup atensi al-Quran terhadap anak yatim, sebab ayat tersebut 

berstatus rangkaian panjang dari ayat 2-10. Terlepasnya empat ayat tersebut 

meninggalkan lubang penelitian dan menjadikan tinjauan tematiknya kurang 

komprehensif.29  

Serupa Rahendra dengan metode tematik, Acep Ariyadi mengulas beberapa 

ayat yang dibagi dalam tiga kelompok. Pertama, mengulas QS. Al-Baqarah 

[2]: 220 dan QS. Al-Nisā’ [4]: 5 sebagai wujud pemeliharaan diri anak yatim. 

Mengutip al-Marāghī, perintah memelihara anak yatim dengan redaksi 

farzuqūhum dan waksūhum dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 5 mencakup segala 

kebutuhan yang meliputi makanan, tempat tinggal, kebutuhan pernikahan, dan 

pakaian yang diambilkan dari harta warisnya. Sedangkan QS. Al-Baqarah [2]: 

220 hanya diuraikan tentang perlunya bersikap baik kepada anak yatim. Kedua, 

pembinaan moral yang diidentifikasi dari QS. Al-Baqarah [2]: 83. Pada ayat 

ini, terdapat identifikasi perlunya perhatian dalam proses pendidikan. Ketiga, 

QS. Al-Nisā’ [4]: 2, 6, 10 dan QS. Al-An’ām [6]: 152 sebagai tugas menjaga 

harta anak yatim. Dari sekian uraian ayat yang diulas, pemeliharaan harta 

menjadi dominasi utama dalam penelitian tersebut.30  

                                                           
29 Rahendra Maya and Muhammad Sarbini, “Atensi Al-Qur’an Terhadap Anak Yatim: Studi 

Al-Tafsir Al-Wasith Karya Wahbah Al-Zuhailî,” Al - Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

3, no. 02 (2018): 157, https://doi.org/10.30868/at.v3i02.315. 
30 Acep Ariyadri, “Konsep Pemeliharaan Anak Yatim Perspektif Al-Qur’an,” Ulumul Qur’an: 

Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 1 (2021): 27–42, 

https://doi.org/10.58404/uq.v1i1.11. 
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Penelitian Yusriatus Sa’adah yang memadukan pandangan tiga penafsir 

nusantara; Abdurrauf Assingkili, Ahmad Hassan, dan Buya Hamka dengan 

mengambil sampel tujuh ayat al-Quran: QS. Al-Nisā’ [4]: 2, QS. Al-An’ām 

[6]: 152, QS. Al-Insān [76]: 8, QS. Al-Fajr [89]: 17, QS. Al-Ḍuḥā [93]: 6 dan 

9, dan QS. Al-Mā’ūn [107]: 2. Penelitian Sa’adah megkomparasikan 

pandangan tiga mufasir atas tujuh ayat yang seluruhnya bicara dalam konteks 

harta. Dalam kesimpulannya, ketiga penafsir tersebut memiliki banyak 

kesamaan dalam penafsirannya yang cenderung mengikuti bunyi teks.31 

Kategori yang kedua adalah perspektif Hadis. Misalnya Rosmaniah yang 

melakukan penelitian dengan judul Kafalah al-Yatim dari Perspektif Hadis. 

Dengan mengulas empat hadis, Rosmaniah menunjukkan bahwa Nabi sangat 

memperhatikan kondisi anak yatim. Dalam kasus yatim yang fakir, Nabi 

mendorong agar orang di sekelilingnya ikut membantu secara materi. 

Sebaliknya jika sang yatim memiliki harta peninggalan yang cukup dan 

kerabatnya dalam kondisi kekurangan, ia diperbolehkan memakan harta 

tersebut secara proporsional. Namun, perintah Nabi untuk mengusap kepala 

anak yatim (imsaḥ ra’s al-yatīm) masih dipahami secara literal karena terpaku 

pada sabab al-wurūd hadis tersebut yang berkaitan dengan seorang laki-laki 

yang gundah hatinya. Dalam dua hadis lainnya, Nabi memberikan penghargaan 

bagi orang yang menyantuni yatim dengan janji surga dan kedekatan dengan 

Nabi yang diisyaratkan bagaikan jari telunjuk dan jari tengah.32  

                                                           
31 Yuriatus Sa’adah Jamalullail, “Konsep Pemeliharaan Anak Yatim Perspektif Mufasir 

Nusantara”, Skripsi Ilmu al-Quran dan Tafsir Fak. Ushuluddin. Jakarta: Institut Ilmu al-Quran 

Jakarta. (2020) http://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/1091 
32 Rosmaniah Hamid, “Kafalah al-Yatim Dari Perspektif Hadis”, Jurnal al-Fikr, Vol. 17, No.1, 

(2013) 
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Senada dengan Rosmaniah, penelitian yang sama juga dilakukan oleh Meki 

Johendra. Ia mengulas sepuluh hadis dalam Bukhārī, Muslim, Abū Dāwūd, al-

Nasā’ī, al-Tirmiżī, Aḥmad bin Hanbal, dan Imām Mālik. Dari hadis-hadis 

tersebut disimpulkan bahwa menyantuni yatim merupakan ibadah yang sangat 

mulia. Sebagai balasannya, Allah dan Nabi menjanjikan kemudahan dan 

keberkahan rizki, kehidupan yang tentram dan bahagia, serta balasan surga dan 

bersanding dengan Nabi.33 Hadis-hadis dalam dua penelitian di atas didominasi 

narasi teologis-eskatologis tentang balasan Tuhan bagi orang yang 

memperhatikan anak yatim dan cenderung dipahami secara literal, tidak 

mengembangkan makna kepada wujud konkret pemeliharaan yatim. 

Pemeliharaan anak yatim juga dilakukan dalam tinjauan hukum Islam dan 

hukum positif. Kajian dalam aspek hukum ini umumnya fokus pada isu harta 

waris yang menjadi hak anak dan praktik perwaliannya. Dalam penelitiannya, 

Rahmadi dan Savitri melakukan studi penetapan keputusan pengadilan agama 

di Bandung atas kasus anak perempuan tunggal yang ditinggal wafat orang 

tuanya. Pengadilan agama memutuskan bahwa anak tunggal berhak mendapat 

hak separuh bagian sebagaimana tertuang dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHP) pasal 914 huruf a dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 176. Sementara status anak yang masih di bawah umur, -keputusan 

pengadilan mengatakan- dijamin oleh undang-undang dalam KHI pasal 98 ayat 

2 dan UU Nomor 1 Tahun 1974 pasal 47 untuk mendapat perwalian dan 

dijamin oleh Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 untuk mendapat 

perlindungan atas segala haknya. Dalam kesimpulannya disebutkan bahwa 

                                                           
33 Meki Johendra, dkk, “Memelihara Anak Yatim Perspektif Hadis”, Jurnal Ikhtisar, vol. 2, 

No. 1, (Mei 2022) 
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proses perwalian berikut pengelolaan atas harta waris, semestinya dilakukan 

pengawasan dari Badan Hukum Balai Harta Peninggalan.34  

Penelitian Eva Cahyana Dewi mengkaji aspek perwalian anak secara hukum 

positif. Perwalian dalam UU No. 1 Tahun 1974 (UU Perkawinan) pasal 50 ayat 

2 didefinisikan dengan “kewajiban hukum untuk melakukan pengawasan dan 

pengurusan mengenai pribadi anak yang belum dewasa beserta dengan 

hartanya.” Adanya perwalian juga disebut dalam KHI, yang disebabkan 

kematian atau perceraian orangtua, orang tuayang dicabut kekuasaannya, dan 

anak yang lahir di luar perkawinan. Eva menyebutkan, hukum positif Indonesia 

memberikan atensi yang besar terhadap kesejahteraan anak untuk menghindari 

keterlantaran melalui tanggungjawab perwalian.35 

3. Tafsīr Maqāṡidī 

Berbagai penelitian dengan pendekatan Maqāṡidī telah banyak dilakukan 

oleh akademisi sebagai alternatif dalam pengembangan tafsir. Gagasan teori 

maqāṡidī yang ditawarkan oleh Abdul Mustaqim maupun ulama terdahulu 

telah mewarnai beberapa kajian sekaligus sebagai bukti bahwa teori maqāṡidī 

relevan sebagai pendekatan tafsir. Dalam teks pidato pengukuhan guru besar 

Abdul Mustaqim, maqāṡid diulas dan dikupas dari segi sejarah-perkembangan, 

hakekat-tujuan, dan teori-metodologi hingga pada contoh penerapannya dalam 

                                                           
34 Rahmadi Indra Tektona dan Savitri Indiarti, “Kepastian Hukum Hak Waris Islam Anak di 

Bawah Umur Terhadap harta Peninggalan Ibu”, Jurnal Egalita, Vol. 16, No. 1, (2021), 
35 Eva Cahyana Dewi, “Tinjauan Yuridis Menganai Perwalian Anak Yatim Piatu Yang Masih 

di Bawah Umur”, Perspektif Hukum, Vol. 20, No. 2, (November 2020),  
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beberapa teks ayat al-Quran yang selama ini disebut-sebut ditafsirkan secara 

normatif serta kurang menyentuh aspek maqāṡid.36   

Dalam pengaplikasiannya, teori maqāṡidī telah dilakukan dalam beberapa 

penelitian. Misalnya penelitian Althaf Husein Muzakky yang memotret ayat 

kisah perspektif maqāṡid. QS. ‘Abasa [80]: 1-10 sering dipahami sebagai 

informasi peristiwa historis yang tidak lagi memiliki signifikansi. Namun 

dengan kacamata maqāṡid, ayat yang mengisahkan sahabat ‘Abdullāh bin 

Ummi Maktūm ini ternyata memiliki relevansi tersendiri, khususnya sebagai 

kritik anti-diskriminasi terhadap kaum disabilitas dan minoritas (ḥifẓ al-nafs). 

Pada saat yang sama, ḥifẓ al-nafs juga berlaku dalam konteks Nabi yang tidak 

memusuhi non-Muslim, sebab Nabi diperlakukan dengan baik oleh pembesar 

Quraisy. Sebagai wahyu yang bertujuan menegur sikap Nabi, surat ‘Abasa juga 

semakin mengukuhkan kedudukan al-Quran sebagai wahyu yang murni dari 

Allah dan menepis tuduhan sebagai karangan Nabi Muhammad sendiri (ḥifẓ al-

dīn). Selain memuat aspek ḥifẓ al-‘aql (perlunya menegur dengan cara yang 

baik/nahy al-munkar bi al-ma’rūf), penelitian ini memuat kesimpulan yang 

mengakomodir maqāṡid al-bāṭin yang mencakup lima new fundamental 

maqāṡid values, yaitu semangat mempelajari ilmu agama (al-ḥurriyyah ma’a 

al-mas’ūliyyah), keadilan-kesetaraan (al-‘adālah-al-musāwah), moderasi (al-

wasaṭiyyah), dan sikap kemanusiaan (al-insāniyyah).37 

                                                           
36 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam.” Pidato Pengukuhan Guru Besar. 
37 Althaf Husein Muzakky, “Studi Kisah Nabi Muhammad Bermuka Masam Terhadap Sahabat 

Ibnu Ummi Maktum Dalam QS. ’Abasa [80]: 1-10 Perspektif Tafsir Maqāṡidi,” Master Thesis Ilmu 

Aqidah Dan Filsafat Fak. Ushuluddin. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021. 
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Penelitian lain adalah tinjauan al-Quran terhadap deforestasi dalam 

perspektif maqāṡidī. Dengan menghimpun ayat-ayat dengan term ifsād, isrāf, 

isti’mār, mīzān, i’tidā’ dan term terkait, Zaim mengolahnya dengan perspektif 

maqāṣid yang pada akhirnya berkesimpulan bahwa praktik penggundulan 

hutan yang masif terjadi di Indonesia bertentangan dengan nilai ḥifẓ al-bī’ah 

(menjaga lingkungan). Perusakan lingkungan yang terjadi, meniscayakan 

pelestarian lingkungan tidak hanya bersifat protektif (min ḥaiṡ al-‘ādam) 

namun juga harus bersifat produktif (ḥaiṡ al-wujūd), yakni pengelolaan hutan 

dengan basis berkelanjutan. Pemerataan pengelolaan hutan semestinya juga 

tidak dikuasai oleh segelintir orang (al-‘adālah), harus sesuai dengan 

kemasalahatan (al-insāniyyah), kesetaraan (al-musāwah) dan 

bertanggungjawab al-mas’ūliyyah). Peran pemerintah sebagai pemangku 

kebijakan, termasuk pemanfaatan dan izin alih fungsi hutan, nilai ḥifẓ al-bī’ah 

tentu tidak bisa dilepaskan dari aspek hifẓ al-daulah, terlebih fenomena 

deforestasi lebih disebabkan karena kepentingan dan kapitalisme global.38  

E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari obyek kajiannya, penelitian ini berbentuk penelitian pustaka  

(library research), yaitu penelitian yang berbasis data-data kepustakaan. 

Sementara jenis penelitiannya adalah kualitatif, dengan cara mendeskripsikan 

atau menjelaskan dan menganalisis sebuah data yang telah dikumpulkan. 

                                                           
38 Zaimuddin, “Deforestasi Dalam Tinjauan Al-Quran (Studi Analisis Pendekatan Tafsir 

Maqāṡidī),” Master Thesis Ilmu Al-Quran Dan Tafsir Fak. Ushuluddin. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2022. 
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2. Sumber Data 

Dalam teori penelitian sumber data dibagi dalam dua kategori, data primer 

dan sekunder.39 Data primer dari penelitian ini adalah ayat-ayat yang berbicara 

tentang tema anak yatim berikut dengan kitab-kitab tafsir. Literatur maqāṡid al-

syarī’ah seperti karya Abdul Mustaqim, Ṭāhir Ibn ‘Āsyūr, Waṣfī Āsyūr Abū 

Zayd, serta karya akademik lain yang menunjang penelitian ini dijadikan 

sebagai data sekunder. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang berbasis library research, perpustakaan berfungsi untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya.40 Pengumpulan 

data dilakukan dengan menghimpun teks, naskah ataupun dokumen yang sesuai 

dengan penelitian terkait. Data ini kemudian dianalisis secara komprehensif 

dengan mempertimbangkan aspek kebahasaan, konteks, serta relevansi dengan 

realitas. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori tafsīr maqāṣidī yang 

merujuk pada karya Abdul Mustaqim dan literatur terkait. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan ayat yang berkaitan dengan anak yatim, data 

tersebut dianalisis dengan metode deskriptif-interpretatif. Mekanisme metode 

ini dijalankan dengan merujuk pada teori tafsīr maqāṣidī untuk mencapai 

                                                           
39 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Revisi (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2018), 157. 
40 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2004), 2. 
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signifikansi penelitian dan gagasan utamanya. Analisis ini dilakukan guna 

mengekstrak nilai-nilai maqāṣid dalam ayat-ayat tersebut.  

F. Kerangka Teoritis 

Penggunaan teori  tafsīr maqāṣidī sebagai subjek analisis untuk menganalisis 

isu pemeliharaan anak yatim dalam al-Quran dan menggali nilai maqāṣid-nya 

meniscayakan penulis untuk mengumpulkan ayat setema dalam al-Quran. 

Kumpulan ayat tersebut dianalisis dengan mengurutkan sesuai masa turunnya ayat 

(tartīb nuzūlī) untuk mengetahui perjalanan teks selama masa dakwah kenabian. 

Dari penelusuran ini, dapat diketahui seberapa banyak al-Quran menyinggung 

persoalan anak yatim berikut dengan ragam nilai-nilai yang ditekankan di 

dalamnya. Bentuk ragam nilai yang dikandung memungkinkan untuk memilah 

ayat-ayat yang bersifat wasīlah dan ghāyah untuk kemudian diidentifikasi pesan 

utama serta nilai maqāṣid-nya. 

Upaya penggalian nilai maqāṣid ditekankan dalam rangka realisasi 

kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Dengan pendekatan ini, tafsīr maqāṣidī 

menawarkan pembacaan yang bersifat pengembangan, tidak berhenti pada 

perlindungan semata (min ḥaiṡ al-‘ādam ilā ḥaiṡ al-wujūd). Pencarian nilai-nilai 

maqāṣid juga harus mempertimbangkan prinsip lima dasar yang mencakup 

kemanusiaan (al-insāniyyah), keadilan (al-‘adālah), kesetaraan (al-musāwah), 

moderasi (al-wasaṭiyyah), dan kebebasan serta tanggungjawab (al-ḥurriyyah ma’a 

al-mas’ūliyyah). Dalam konteks ini perlindungan terhadap anak yatim yang semula 

bersifat proteksi harta dapat dikembangkan menjadi perlindungan terhadap 

keutuhan dan kesejahteraan hidupnya secara umum. 
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Dalam penulisan penelitian ini, penulis merujuk teori tafsīr maqāṣidī Abdul 

Mustaqim yang mencakup sepuluh prinsip metodologis41: 

1. Memahami Maqāṣid al-Qur’ān meliputi kemaslahatan pribadi (iṣlāḥ al-fard), 

sosial-lokal (iṣlāḥ al-mujtama’), dan universal-global (iṣlāḥ al-‘ālam). 

2. Memahami prinsip Maqāṣid al-Qur’ān, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan 

mencegah kerusakan (al-jalb al-maṣāliḥ wa dar’ al-mafāsid) yang dinaungi 

lima prinsip pokok (uṣūl al-khamsah); ḥifż al-dīn, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-

māl dengan ditambah dua poin yaitu ḥifż al-daulah (menjaga keamanan dan 

keutuhan negara) dan ḥifż al-bī’ah (menjaga lingkungan) 

3. Mengembangkang dimensi maqāṣid dari min ḥaiṡ al-‘ādam (protektif) menuju 

ḥaiṡ al-wujūd (produktif) 

4. Mengumpulkan ayat setema untuk menemukan maqāṣid kulliyyah dan 

juz’iyyah 

5. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal-eksternal, makro-mikro, dan 

konteks masa lalu (qadīm)-masa sekarang (jadīd) 

6. Memahami teori dasar ‘Ulūm al-Qur’ān dan Qawā’id al-Tafsīr dengan segala 

komplektisitasnya 

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab (melalui 

pendekatan nahwu, sharaf, balaghah, semantik, semiotik, pragmatik dan 

bahkan hermeneutik. 

8. Membedakan dimensi wasīlah (sarana) dan gāyah (tujuan), uṣūl (pokok) dan 

furū’ (cabang), al-ṡawābit (perkara yang tetap) dan al-mutagayyirāt (berubah) 

                                                           
41 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam,” 40 
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9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih 

komprehensif dan mencerminkan paradigma intregatif-interkonektif (manhaj 

al-takāmul wa al-izdiwāj) 

10. Terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim temuan tafsirnya sebagai 

kebenaran tunggal. 

Di sisi lain, lekatnya tesis ini dengan kajian sosial meniscayakan adanya 

interkoneksi antara al-Quran dengan bidang tersebut. Paradigma intregatif-

interkonektif sebagai satu di antara sepuluh prinsip metodologis di atas perlu 

digunakan sebagai komplemen penyeimbang teori tafsīr maqāṣidī agar 

menghasilkan tafsir yang lebih komprehensif sekaligus kontekstual. Penulis 

mencoba mengaitkannya dengan teori Islam dan Teologi Pembebasan (Islam and 

Liberation Theology) gagasan Ashgar Ali Engineer yang menitikberatkan pada 

realisasi keadilan secara praksis dalam kehidupan manusia. 42 

Asghar Ali berusaha menawarkan untuk memaknai kembali konsep teologi 

dalam Islam dengan menekankan fungsi agama sebagai perangkat yang dapat 

memainkan peran sentral dan revolusioner serta membela kepentingan manusia 

lemah. Kegelisahan Asghar Ali memunculkan gagasannya bermula dengan ajaran-

ajaran agama yang sering kali dipenuhi dengan konsep-konsep teologis yang 

bersifat ritualis, dogmatis, dan metafisis yang membingungkan. Dampaknya, 

teologi dengan wajah seperti ini hanyalah menjadi seikat ritual yang hampa, tak 

                                                           
42 Asghar Ali Engineer, Islam Dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro, VI 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 8. 
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memiliki ruh, dan tidak menyentuh kebutuhan dan kepentingan kelompok-

kelompok yang tertindas. Di titik ini agama sekali tidak menemukan relevansinya.43 

Asghar Ali mencoba merunut semangat dan tujuan agama semasa Nabi yang 

revolusioner itu dengan melakukan refleksi-refleksi historis. Praktik masyarakat 

Arab pra-kenabian yang berbangga diri dengan kekayaan, gila kekuasaan, tidak 

menghargai fakir miskin, anak yatim, dan budak terbukti dihantam oleh teologi 

dengan turunnya ayat-ayat yang menegur kebiasaan tersebut.44 Misanya, muncul 

tuntutan berderma,45 kecaman atas praktik penimbunan harta,46 dan praktik riba 

yang eksploitatif dan kapitalis.47 Inilah yang disebut ‘Izzat Darwazah di muka 

sebagai relasi logis-faktual antara al-Quran dengan kondisi masyarakat Arab pra-

kenabian. Melalui fakta ini, Asghar Ali melihat bahwa Islam sangat kuat untuk 

melawan status quo dan mengentaskan kelompok yang tereksploitasi dan tertindas. 

Mereka inilah yang kemudian disebut sebagai kelompok lemah. Menurutnya, 

masyarakat yang anggotanya mengeksploitasi yang lain tidak dapat disebut sebagai 

masyarakat Islam (islamic society), meski mereka menjalankan ritual keislaman 

dengan baik sekalipun.48 Artinya, agama tidak hanya menuntut untuk saleh secara 

spiritual, namun juga harus diimbangi dengan kesalehan sosial. Di sinilah Asghar 

memahami bahwa Islam sangat memperjuangkan nilai kesatuan yang universal 

                                                           
43 Engineer, 33. 
44 Engineer, 4. 
45 Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang 

diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir. QS. Al-Baqarah [2]: 219 
46 Celakalah setiap pengumpat lagi pencela yang mengumpulkan harta dan menghitung-

hitungnya.Dia (manusia) mengira bahwa hartanya dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Pasti 

dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) Hutamah. QS. Al-Humazah [104]: 1-5 
47 Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti 

orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. QS. Al-Baqarah [2]: 275 
48 Engineer, Islam Dan Teologi Pembebasan, 7. 
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(universal brotherhood), kesetaraan (equality), dan keadilan sosial (social 

justice).49  

Dalam upaya mengkontekstualisasikan ajaran agama ini, ia mengatakan agama 

harus dilihat dengan kaca mata yang sosiologis dan filosofis. Mempelajarinya harus 

dipandang sebagai kegiatan intelektual, spiritual, dan historis, bukan diremehkan 

dan dianggap sebagai penipuan spiritual. Di titik ini, tak berlebihan jika gagasan 

pembebasan Asghar Ali dikatakan sebagai teologi yang humanis, selaras dengan 

gagasan tafsīr maqāṣidī Abdul Mustaqim yang berlandaskan paradigma 

antroposentris.50 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pendahuluan, 

isi/pembahasan, dan kesimpulan-penutup. Untuk menjaga alur agar pembahasan 

sistematis, berikut uraian dari tiap bagian tersebut: 

Bab pertama berisikan latar belakang masalah yang mencakup kegelisahan 

akademik dan alasan pemilihan tema bahasan. Dalam bab ini disertai rumusan 

masalah yang akan dijawab dalam penelitian diikuti tujuan dan kegunaannya. 

Berikutnya dipaparkan kajian pustaka untuk melihat celah penelitian yang 

ditinggalkan oleh peneliti terdahulu sekaligus menemukan unsur kebaruan yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Pada bagian akhir, disajikan metodologi penelitian dan kerangka teori 

yang digunakan dalam penelitian. 

                                                           
49 Engineer, 32. 
50 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam,” 

11.  
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Bab kedua menjelaskan kajian tentang anak yatim, meliputi siap yang disebut 

anak yatim dan problem-problem yang dialami anak yatim dalam realitas aktual.  

Bab ketiga menjelaskan tentang kedudukan anak yatim dalam struktur 

masyarakat Arab pra-kenabian serta bentuk atensi al-Quran sebagai respon realitas 

sosial tersebut dengan merujuk tafsir-tafsir para ulama. 

Bab keempat menjelaskan tentang pandangan al-Quran berikut rumusan nilai-

nilai maqāṣid-nya sebagai pencegahan atas status zurriyyatan diafan pada anak 

yatim. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan hasil penelitian atas analisis yang telah dilakukan dan saran bagi 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Respon al-Quran terhadap kondisi yang dialami anak yatim dalam periode 

masyarakat Arab pra-kenabian menunjukkan atensi yang konkret sebagai bentuk 

perlindungan. Upaya melindungi anak yatim dilakukan serius oleh al-Quran 

melalui ayat-ayat yang turun sejak periode dakwah awal Makkah Nabi dan terus 

berlanjut hingga periode Madinah. Selama proses pewahyun tersebut, al-Quran 

menyebut sebanyak 23 kali dengan berbagai derivasinya. Semakin sering 

penyebutan suatu nilai dalam al-Quran selama misi kerasulan, maka semakin 

menunjukkan nilai tersebut cukup fundamental dan pemberlakuannya dapat 

diterapkan secara menyeluruh. Frekuensi penyebutan ini sekaligus menunjukkan 

bahwa al-Quran benar-benar memberikan perhatian yang serius dalam melindungi 

anak-anak yatim. 

Uraian ayat tentang anak yatim yang didekati dengan tafsīr maqāṣidī 

memberikan kesimpulan bahwa perlindungan anak yatim harus dilakukan secara 

menyeluruh sesuai dengan lima prinsip ḍarūriyyāt, yaitu ḥifẓ al-nafs, ḥifẓ al-‘aql, 

ḥifẓ al-nasl, ḥifẓ al-māl, dan ḥifẓ al-dīn, serta menambahkan satu nilai ḍarūriyyāt 

yaitu ḥifẓ al-daulah. Realisasi lima prinsip ini berada dalam paradigma yang 

antroposentris, serta menerapkan prinsip yang tak hanya protektif melainkan juga 

produktif. 

Nilai ḥifẓ al-nafs dan al-‘aql menjadi yang paling mendasar dalam isu 

perlindungan anak yatim. Al-Quran mekankan secara berulang kali dengan 

berbagai redaksi yang berorientasi pada dua nilai utama, yaitu materi dan non-
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materi. Pemberian materi menurut Ibn ‘Āsyūr dan Quraish Shihab bersifat fleksibel, 

sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk lain –misalnya– bentuk pembiayaan 

pendidikan, akses kesehatan, dan jaminan keamanan diri dari segala bentuk potensi 

keburukan. Ini sangat relevan sebagai faktor penunjang pengentasan 

keterbelakangan, ketertinggalan, dan kemiskinan. Melalui cara-cara ini, ḥifẓ al-nafs 

dan al-‘aql tidak hanya bersifat protektif, namun juga produktif (min ḥaiṡ al-‘adam 

ilā ḥaiṡ al-wujūd) dan membangun (al-tanmiyyah al-basyariyyah). Upaya yang 

bersifat produktif juga dilakukan dalam aspek penjagaan harta waris (ḥifẓ al-māl) 

oleh wali. Tak hanya dijaga keutuhannya, namun juga dapat dikembangkan dalam 

bentuk investasi (al-taṡmīr).  

Berikutnya adalah ḥifẓ al-nasl. Nilai ḥifẓ al-nasl yang dipahami sebagai 

memelihara kemaluan (ḥifẓ al-furūj), yaitu segala sesuatu yang dapat menodainya 

seperti hubungan seksual melalui cara yang tidak sah, maka realisasinya adalah 

melindungi anak-anak yatim dari segala potensi kekerasan seksual yang marak 

terjadi di berbagai lembaga. Perlindungan ini juga sebagai tindakan preventif 

mencegah kehamilan di luar nikah yang dapat menodai kemurnian nasab anak yang 

dilahirkan. Sebab ḥifẓ al-nasl dimaknai pula dengan ḥifẓ al-nasab, yaitu menjaga 

kemurnian nasab kepada ayah yang sah dan resmi. Keberlanjutan generasi (ḥifẓ al-

nasl) ini juga dipahami sebagai upaya melestarikan agama melalui keturunan yang 

baik. Dalam al-Quran, żurriyyah (keturunan) seringkali disifati dengan sifat baik 

yang orientasinya merujuk pada tugas untuk menjaga eksistensi ajaran agama. 

Upaya melakukan regenerasi yang baik, dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menjaga kelestarian agama (ḥifẓ al-dīn).  
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Upaya realisasi lima prinsip sebagai perlindungan anak yatim merupakan 

tanggung jawab personal maupun komunal, termasuk pemerintah atau negara. Di 

antara tanggung jawab negara, selain menyediakan layanan kesehatan, pendidikan, 

dan menjamin keamanan warganya melalui berbagai sumber daya yang 

dimilikinya, juga harus melakukan kontrol dan pengawasan terhadap lembaga-

lembaga yang menaungi anak yatim guna realisasi lima prinsip ḍarūriyyāt. Sebab, 

pembiaran terhadap lemah dan buruknya suatu generasi dapat berakibat pada lemah 

dan buruknya suatu komunitas, dalam hal ini negara. Di sinilah nilai ḥifẓ al-daulah 

menemukan relevansinya. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian tentang anak yatim melalui tinjauan ayat-

ayat al-Quran ini belum sempurna. Penelitian ini mencoba untuk melihat bagaimana 

tinjauan al-Quran terhadap upaya-upaya pemeliharaan dan perlindungan anak-anak 

yatim. Kajian ini sangat bersinggungan dengan ranah kajian sosial masyarakat. 

Boleh jadi akan lebih baik jika isu mengenai perlindungan anak yatim dapat 

ditelaah  lebih lanjut melalui kajian-kajian yang lebih menyentuh dan 

bersinggungan secara langsung dengan obyek. Kebijakan-kebijakan publik melalui 

pemerintah sangat diperlukan dalam upaya melindungi dan merealisasikan 

kemaslahatan untuk anak yatim secara lebih komprehensif. 
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